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ABSTRACT 

The digital era is synonymous with the use of technology that is beneficial for education. The use of 
technology must be balanced with character education to provide direction to students in utilizing 
technology. The decline in character in the digital era is evidence that character education has not 
been implemented optimally so that students deviate from the use of technology and internet 
networks. Teachers play an important role in overcoming character decline by instilling character 
values based on Christian ethics based on the Bible. Christian ethics is the basis for providing character 
education in the digital era. The purpose of this study was to determine the teacher's role in 
implementing character education to overcome the decline in student character in the digital era 
which was reviewed based on the study of Christian ethics. The method used is a literature review, 
namely a description of reading materials that are relevant to the research topic. Based on the 
literature review that has been carried out, it can be concluded that teachers have an important role 
in implementing character education to overcome the decline in student character in the digital era. 
The teacher has a role as an agent of reconciliation who guides students to have a Christ-like character 
with the aim of developing a Christian mindset, social responsibility, mental, physical, and social health 
and preparing students for the world of work. 
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ABSTRAK 

Era digital identik dengan penggunaan teknologi yang bermanfaat bagi pendidikan. Penggunaan 
teknologi harus diimbangi dengan pendidikan karakter untuk memberikan arahan kepada siswa dalam 
memanfaatkan teknologi. Kemerosotan karakter di era digital adalah bukti pendidikan karakter belum 
dilaksanakan secara maksimal sehingga siswa melakukan penyimpangan terhadap penggunaan 
teknologi dan jaringan internet. Guru berperan penting untuk mengatasi kemerosotan karakter 
dengan menanamkan nilai-nilai karakter berdasarkan etika Kristen yang berlandaskan pada Alkitab. 
Etika Kristen merupakan dasar dalam memberikan pendidikan karakter di era digital. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui peran guru dalam menerapkan pendidikan karakter untuk mengatasi 
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kemerosotan karakter siswa di era digital yang ditinjau berdasarkan kajian etika Kristen. Metode yang 
digunakan adalah kajian literatur yaitu deskripsi mengenai bahan-bahan bacaan yang relevan dengan 
topik penelitian. Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa guru 
memiliki peran yang penting dalam menerapkan pendidikan karakter untuk mengatasi kemerosotan 
karakter siswa pada era digital. Guru memiliki peran sebagai agen rekonsiliasi yang menuntun siswa 
untuk dapat memiliki karakter serupa Kristus dengan tujuan mengembangkan pola pikir Kristen, 
tanggung jawab sosial, kesehatan mental, fisik, dan sosial serta mempersiapkan siswa untuk dunia 
kerja. 

      
Kata Kunci: Era digital, etika Kristen, kemerosotan karakter, peran guru, pendidikan karakter  
      
 
PENDAHULUAN  

Era digital adalah suatu istilah yang digunakan untuk menandakan hadirnya teknologi 

dan jaringan internet yang memberikan kemudahan akses informasi (Alia & Irwansyah, 2018). 

Era digital identik dengan penggunaan teknologi yang bermanfaat bagi pendidikan. 

Pembelajaran dapat dilakukan secara daring menggunakan media elektronik seperti telepon 

genggam dengan memanfaatkan jaringan internet (Jamun, 2018). Guru juga dapat 

menyediakan materi pembelajaran yang bisa diakses siswa tanpa terkendala ruang dan waktu 

(Pujilestari, 2020). Materi pembelajaran dapat dibuat menjadi kreatif dan menarik dengan 

menyajikan video, animasi, grafik (Salehudin & Sada, 2020). Penggunaan teknologi perlu 

diimbangi dengan pendidikan karakter untuk memberikan arahan kepada siswa mengenai 

apa yang seharusnya mereka lakukan dengan teknologi yang ada.  

Pendidikan karakter di era digital sangat penting untuk diterapkan sehingga guru 

sebagai pendidik harus melaksanakan perannya dengan baik. Peran guru dalam pendidikan 

karakter bertujuan untuk menanamkan kebiasaan yang baik dan melatih siswa 

mempraktikkannya dalam kehidupan (Putri, 2018). Guru terlebih dahulu menjadi teladan 

dengan bertingkah laku baik sehingga siswa diharapkan akan memiliki karakter yang serupa 

(Omeri, 2015). Peran-peran ini perlu disadari oleh guru dan dilaksanakan dengan maksimal 

agar siswa dapat dibentuk menjadi pribadi yang berkarakter baik di era digital.  

Karakter yang baik di era digital dapat ditunjukkan siswa melalui sikapnya yang 

bertanggung jawab dalam memanfaatkan teknologi dan jaringan internet (Putri, 2018). Siswa 

diharapkan memiliki kebijaksanaan dalam memanfaatkan teknologi dengan 

menggunakannya sebagai sumber belajar, menciptakan interaksi positif bersama teman dan 

guru pada proses pembelajaran (Amreta, 2018). Siswa juga diharapkan dapat menunjukkan 

kreativitas, percaya diri dan memiliki keberanian dalam mengemukakan pendapat (Rahmat, 

2018). Karakter baik yang dimiliki siswa dapat mendukung kelancaran proses pembelajaran. 

Karakter siswa di era digital dapat dididik melalui pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter di era digital belum dilaksanakan dengan baik sehingga masih 

terjadi kemerosotan karakter (Putri, 2018). Siswa di era digital lebih familiar dengan 

penggunaan internet dan berbagai aplikasi teknologi jika dibandingkan dengan siswa di era 

non digital, sehingga kemerosotan karakter menjadi lebih meningkat (Prihatmojo & Badawi, 
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2020). Kemerosotan karakter di era digital contohnya adalah kasus kekerasan dilakukan siswa 

SD akibat mencontoh game yang dimainkan (Setyawan, 2014). Fakta lainnya adalah semakin 

banyak berita hoax yang disebarkan oleh para pelajar di media sosial (Putri, 2018). Prastiwi 

(2021) juga mengungkapkan fakta kemerosotan karakter yaitu ketika pembelajaran online 

terjadi bullying dalam berbagai jenis seperti postingan hinaan berupa pesan teks, video 

sehingga mengakibatkan siswa mengalami stres. Fakta-fakta tersebut membuktikan bahwa 

pendidikan karakter di era digital sangat minim sehingga siswa belum dapat memanfaatkan 

teknologi yang ada dengan bijak (Tafonao, 2018). 

Kemerosotan karakter di era digital terjadi karena beberapa faktor. Saiful (2021) 

mengatakan bahwa faktor terjadinya kemerosotan karakter yaitu pengajaran di era digital 

lebih berfokus pada konten mata pelajaran sehingga pendidikan karakter terabaikan dan 

menghasilkan siswa yang berperilaku negatif. Siswa di era digital juga mudah terpengaruh 

berbagai isu yang disebarkan oleh kelompok radikal di media sosial sehingga memiliki peluang 

untuk melakukan kekerasan (Susanti, Monica, & Firdana, 2020). Penggunaan gawai secara 

terus menerus dan tidak ada pengawasan orang tua maupun guru membuat siswa memiliki 

kebebasan untuk mengakses situs-situs yang tidak baik (Hendayani, 2019). Faktor-faktor ini 

perlu diperhatikan oleh guru dalam meningkatkan pendidikan karakter dengan tujuan 

mengatasi kemerosotan karakter di era digital.  

Pendidikan karakter di era digital perlu diterapkan agar siswa dapat memanfaatkan 

teknologi yang ada dengan bijak. Guru bertanggung jawab untuk memberikan pemahaman 

mengenai hal yang baik untuk diakses, dicontoh dan dilakukan. Pemahaman tentang hal yang 

baik ini berlandaskan pada pengetahuan filosofis yaitu etika. Etika merupakan salah satu 

cabang filsafat yang membahas konsep yang digunakan untuk menilai suatu tindakan apakah 

baik atau buruk (Indahyati & Pratama, 2016). Etika secara umum berlandaskan pada norma-

norma yang berlaku di masyarakat sebagai bentuk kesepakatan bersama yang kemudian 

menjadi perintah dan larangan yang harus ditaati  (Tanyid, 2014). Etika dalam dunia 

pendidikan Kristen berdasar pada Alkitab sebagai kebenaran yang absolut dan dasar dari 

setiap peraturan yang berlaku (Debora & Han, 2020). Etika Kristen yang baik di dalam kelas 

pada era digital ditunjukkan melalui tanggung jawab guru dan siswa terhadap setiap 

perkataan maupun tindakan (Sari & Bermuli, 2021). Siswa juga harus dididik agar menerapkan 

etika yang baik dengan memiliki rasa takut akan Tuhan yang ditunjukkan melalui kepatuhan 

terhadap aturan, bersikap sopan dalam bertindak dan bertutur kata, memiliki disiplin diri 

dalam memanfaatkan teknologi (Lumbantoruan, 2021).  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana peran guru dalam 

menerapkan pendidikan karakter untuk mengatasi kemerosotan karakter pada era digital jika 

ditinjau berdasarkan kajian etika Kristen?” Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru dalam menerapkan pendidikan 

karakter untuk mengatasi kemerosotan karakter pada era digital yang ditinjau berdasarkan 

kajian etika Kristen.  
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TINJAUAN LITERATUR  

Pendidikan Karakter  

Pendidikan karakter didefinisikan sebagai pengajaran tentang nilai-nilai karakter 

dengan tujuan agar siswa menjadi pribadi yang dapat mempertanggungjawabkan setiap 

tindakannya (Yaumi, 2014). Penguatan pendidikan karakter digulirkan sejak tahun 2016 oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan untuk diterapkan di sekolah agar siswa dapat 

mengimplementasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupannya (Aidah & Tim Penerbit KBM 

Indonesia, 2020). Pendidikan karakter juga menjadi fokus pendidikan di Indonesia untuk 

menyeimbangkan akses informasi di era digital (Hendayani, 2019). Badawi (2020) juga 

mengungkapkan bahwa pendidikan karakter perlu diterapkan untuk mengatasi kemerosotan 

karakter siswa sebagai akibat dampak negatif dari penyalahgunaan teknologi dan jaringan 

internet. Lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam menanamkan dan 

mengembangkan nilai karakter untuk menghasilkan siswa yang berkarakter baik. 

Nilai-nilai karakter yang menjadi prioritas pemerintah dalam menerapkan pendidikan 

karakter adalah religius, nasionalis, integritas, mandiri dan gotong royong untuk membentuk 

keutuhan pribadi siswa yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, rasa dan raga (Kemdikbud, 

2016). Nilai religius meliputi perilaku melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleransi 

beragama, hidup rukun dan damai dengan tidak melakukan perundungan dan kekerasan 

(Kemdikbud, 2017). Nilai nasionalis meliputi kesetiaan, kepedulian, penghargaan terhadap 

budaya, bahasa, ekonomi, politik dan menempatkan kepentingan bangsa diatas kepentingan 

diri sendiri (Widodo, 2019). Nilai integritas meliputi sikap tanggung jawab, keaktifan dalam 

bersosialisasi, konsisten dalam perkataan dan perbuatan berdasarkan kebenaran (Syaifuddin 

& Fahyuni, 2019). Nilai mandiri meliputi etos kerja yang baik, tidak bergantung pada orang 

lain, menggunakan pikiran, tenaga dan waktu dengan bijak, menjadi pembelajar sepanjang 

hayat, kreatif, memiliki keberanian (Purnomo, Wahyudi, & Sawitri, 2021). Nilai gotong royong 

meliputi kerja sama, menjalin komunikasi dan persahabatan, memiliki empati, dan solidaritas 

(Anshori, 2017). 

Lima nilai karakter tersebut dapat diimplementasikan dalam pendidikan yang 

terintegrasi dengan proses pembelajaran di dalam maupun di luar kelas untuk mengatasi 

kemerosotan karakter siswa (Putri, 2018). Pendidikan karakter dilaksanakan dengan memiliki 

dasar kurikulum yang memuat nilai-nilai karakter dan terintegrasi dengan semua mata 

pelajaran (Citra, 2012). Sudrajat (2011) mengungkapkan bahwa pendidikan karakter dapat 

dilaksanakan melalui pengajaran, penguatan dan pembiasaan. Pendidikan karakter juga 

dapat dilaksanakan melalui penerapan peraturan dengan tujuan agar nilai-nilai karakter yang 

diajarkan dapat menjadi perilaku tetap siswa dalam menghadapi tantangan di era digital 

(Murniyetti, Engkizar, & Anwar, 2016). Emiasih (2011) mengatakan bahwa pelaksanaan 

pendidikan karakter juga dapat dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai karakter sebagai 

budaya sekolah. 

Pendidikan karakter di era digital diterapkan dengan tujuan untuk mendidik siswa agar 

memiliki pengetahuan tentang norma yang berlaku, menerapkannya dan menghindari 
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perbuatan menyimpang sehingga tindakan tersebut dapat menjadi perilaku permanen dalam 

kehidupannya (Solihin, 2019). Pendidikan karakter di era digital juga bertujuan untuk 

menuntun siswa yang memiliki perilaku menyimpang agar dapat mengalami perubahan yaitu 

berperilaku sesuai norma dan memanfaatkan teknologi dengan baik (Trisiana, Sugiaryo, & 

Rispantyo, 2019). Zubaedi (2011) juga mengatakan bahwa pendidikan karakter di era digital 

memiliki tujuan yaitu membentuk siswa agar dapat memilah budaya yang boleh dan tidak 

untuk diikuti. Saiful (2021) mengatakan bahwa pendidikan karakter di era digital bertujuan 

untuk mengembangkan pengetahuan dan menghindari pengaruh negatif media sosial. 

Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter di era digital 

bertujuan mendidik siswa dengan menjelaskan pengetahuan tentang norma dan menuntun 

untuk berperilaku sesuai norma tersebut serta dapat memilah budaya yang boleh dan tidak 

untuk diikuti, menghindari pengaruh negatif media sosial, memanfaatkan teknologi dengan 

bijak, menghindari perbuatan menyimpang sehingga diharapkan tindakan tersebut dapat 

menjadi perilaku permanen dalam kehidupannya. 

 

Peran Guru dalam Menerapkan Pendidikan Karakter 

Peran guru sangat penting dalam penerapan pendidikan karakter. Guru berperan 

sebagai seorang penuntun yang harus mengenali kepribadian siswa dan mendorongnya untuk 

mengalami pertumbuhan dalam menerapkan nilai-nilai karakter sebagai generasi penerus 

bangsa yang baik (Anwar, 2018). Guru harus mengenali kepribadian siswa agar strategi dan 

metode pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai karakter dapat sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan siswa (Tari & Hutapea, 2020). Selain itu, guru perlu memiliki 

perilaku yang baik agar menjadi contoh bagi siswa dalam menjalankan peran di lingkungan 

sosialnya (Nurfirdaus & Risnawati, 2019). Keteladanan guru penting untuk mendukung 

efektifitas pelaksanaan pendidikan karakter. Seorang guru perlu memberikan keteladanan 

dalam hal cara berbicara, berpakaian, sikap toleransi, dan penerapan nilai karakter lainnya 

(Palunga & Marzuki, 2017). Sifat, kepribadian, keteladanan guru yang dilihat berpengaruh 

langsung terhadap perilaku siswa (Sarjana & Khayati, 2016).  

Guru dapat menjadi seorang fasilitator dalam penerapan pendidikan karakter melalui 

arahan dan pengawasan dalam memanfaatkan teknologi dan jaringan internet saat proses 

pembelajaran (Agung, 2017). Guru dapat memberikan edukasi mengenai pemanfaatan 

teknologi dan jaringan internet secara bijak dalam proses pembelajaran seperti situs web 

yang dapat digunakan untuk mencari sumber belajar (Sutarman, Wardipa, & Mahri, 2019). 

Proses pembelajaran yang dirancang guru juga dapat disajikan secara kreatif dengan 

memanfaatkan teknologi berupa video, gambar, animasi yang diambil dari internet sebagai 

dampak positif penggunaan teknologi. Selain itu, peran guru dalam menerapkan pendidikan 

karakter adalah sebagai dinamisator yang mendorong siswa untuk mengembangkan nilai 

karakter sebagai anak bangsa yang berakhlak, bermartabat, bermoral dengan memanfaatkan 

potensi dalam diri untuk mencapai cita-cita (Zulkarnain, 2019).  
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Suseno (2020) menyatakan bahwa guru memiliki peran sebagai pengelola kelas 

dengan tujuan agar siswa dapat mengimplementasikan materi yang diajarkan dalam 

kehidupannya. Sebagai pengelola kelas, guru dapat menerapkan beberapa teknik dalam 

penerapan pendidikan karakter. Menurut Zulkarnain (2019), teknik yang dapat dilakukan guru 

dalam penerapan pendidikan karakter yaitu mengurangi tingkat frustasi siswa dengan 

memberikan perhatian lebih kepada siswa yang membutuhkan bantuan dalam memahami 

materi pembelajaran, karena tingkat frustasi siswa yang tinggi menjadi faktor munculnya 

kemorosotan karakter siswa. Teknik lain yang dapat dilakukan guru adalah meningkatkan rasa 

tanggung jawab, kerja sama siswa melalui pembentukan komunitas belajar untuk saling 

mendukung dalam pengerjaan tugas maupun pemahaman materi (Agung, 2017). Adanya 

komunitas belajar diharapkan dapat membantu siswa untuk memiliki toleransi, gotong 

royong, integritas, dan kepedulian terhadap satu dengan yang lain. 

 

Etika Kristen dalam Kaitannya dengan Pembentukan Karakter Siswa 

Etika merupakan cabang filsafat yang membahas mengenai perilaku manusia dari 

sudut pandang baik atau buruk. Etika sebagai cabang filsafat, dipandang juga sebagai ilmu 

normatif yang berisi norma atau nilai yang dapat menjadi pedoman bertingkah laku dalam 

kehidupan sehari-hari (Marzuki dkk., 2021). Etika menuntun seseorang untuk dapat bertindak 

secara bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat. Hal-hal yang berkaitan dengan 

masalah etika dalam kehidupan bermasyarakat adalah ada tidaknya keberadaan nilai moral 

yang universal, standar etika bersifat absolut atau relatif dan dasar dari otoritas etika (Knight, 

2009). Perilaku seseorang dapat dinyatakan benar atau salah apabila ada standar etika yang 

jelas. 

Etika Kristen adalah bagian dari etika secara umum, perbedaannya terletak pada kata 

Kristen (Debora & Han, 2020). Etika Kristen memiliki standar yaitu Alkitab yang diyakini 

sebagai kebenaran absolut (Knight, 2009). Alkitab dikatakan sebagai kebenaran yang absolut 

karena kebenarannya tetap relevan walaupun jaman, generasi, dan tantangan selalu berubah 

(Nainupu & Darmawan, 2021). Nuhamara (2018) mengungkapkan bahwa etika Kristen 

memiliki dasar yaitu Alkitab sebagai sumber dari pengajaran, perintah untuk berbuat baik dan 

bertujuan untuk memuliakan Allah. Etika Kristen dijadikan indikator untuk menentukan 

kehidupan yang baik berdasar pada Alkitab sehingga seseorang dituntun untuk berperilaku 

sesuai karakter Kristus (Proios & Proios, 2015). Berperilaku sesuai karakter Kristus 

membutuhkan pengajaran dan komitmen untuk menaati firman Allah (Sumarlina, 2020).  

Etika yang berlandaskan pada Alkitab merupakan dasar pembentukan karakter untuk 

membimbing siswa pada kebenaran firman Allah agar dapat berperilaku sesuai dengan 

kebenaran tersebut (Waruwu, Afrianto, & Suseno, 2020). Pembentukan karakter merupakan 

hal yang penting untuk dilaksanakan dalam dunia pendidikan. Siswa perlu untuk diajarkan 

kebenaran Alkitab secara terus menerus agar dapat menginternalisasi hidupnya sehingga ia 

dapat hidup sesuai dengan kebenaran dan tidak terpengaruh oleh hal-hal yang bertentangan 

dengan kebenaran Alkitab. Yesus Kristus memberikan pengajaran kepada para murid dan 
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orang-orang yang hidup pada zamannya untuk memiliki karakter yang baik dan juga mengutus 

para rasul meneruskan ajaran-Nya untuk hidup berpadanan dengan firman Allah (Stevanus & 

Sitepu, 2020). Siswa yang berkarakter baik menurut Alkitab adalah menjalani hidup takut akan 

Allah dengan melakukan hal-hal yang sesuai dengan kebenaran firman-Nya (Hartono, 2014). 

Karakter serupa Kristus dirangkum dalam Galatia 5:22-23 yang merupakan buah Roh yaitu 

kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, 

kelemahlembutan, dan penguasaan diri (Nainupu & Darmawan, 2021). Siswa dituntun untuk 

mengimplementasikan buah Roh dalam kehidupannya sehingga ia dapat menjadi generasi 

penerus bangsa yang bermoral baik. 

 

Etika Kristen tentang Peran Guru dalam Pendidikan Karakter di Era Digital 

Etika Kristen memiliki implikasi dalam pendidikan untuk menuntun para siswa 

memiliki hidup seperti Kristus (Knight, 2009). Siswa dituntun untuk memiliki hidup seperti 

Kristus melalui pendidikan karakter. Menurut Sidjabat (2019), pendidikan karakter 

merupakan ruang bagi Roh Allah berkarya dalam hidup siswa sehingga penting untuk 

dilaksanakan di sekolah. Pendidikan karakter harus mempromosikan nilai-nilai etika sesuai 

dengan Alkitab sebagai dasar membentuk siswa menjadi pribadi yang berkarakter baik dalam 

setiap fase kehidupannya (Ipiana & Triposa, 2020). Pendidikan karakter berfungsi untuk 

menuntun siswa agar dapat mengetahui, melakukan apa yang baik sesuai dengan kebenaran 

Alkitab (Nuhamara, 2018). Arifianto dan Widodo (2021) mengungkapkan bahwa pendidikan 

karakter diharapkan dapat menjadikan siswa sebagai orang Kristen yang menjadi teladan 

dalam memanfaatkan teknologi di era digital. Berdasarkan teori-teori tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa etika Kristen memiliki implikasi dalam pendidikan karakter yang 

merupakan ruang bagi Roh Allah berkarya, tempat mempromosikan nilai-nilai Alkitab dan 

bertujuan untuk membentuk, menuntun siswa agar dapat mengetahui, melakukan apa yang 

baik, menjadi teladan dalam memanfaatkan teknologi di era digital. 

Etika Kristen berkaitan dengan pendidikan karakter membutuhkan sosok guru sebagai 

agen restorasi yang menuntun siswa kepada hidup serupa Kristus (Knight, 2009). Guru juga 

berperan sebagai agen perubahan yang menerapkan nilai-nilai etika Kristen sehingga siswa 

dapat meneladaninya dan diharapkan mengalami perubahan karakter menjadi seperti Kristus 

(P., 2013). Telaumbanua (2018) mengatakan bahwa guru harus terlebih dahulu menjadi 

teladan yaitu berperilaku baik sesuai dengan karakter Kristus yang tercatat di dalam Alkitab. 

Menurut Panuntun dan Paramita (2019), guru juga melakukan pemuridan dalam pendidikan 

karakter yang didasarkan pada kehidupan dan pengajaran Kristus. Lumbantoruan (2021) 

mengungkapkan bahwa guru bertanggung jawab menuntun siswa dalam pendidikan karakter 

agar bertingkah laku baik di tengah kemajuan teknologi. Berdasarkan kelima teori tersebut, 

dapat dipahami bahwa sosok guru dibutuhkan dalam pendidikan karakter sebagai agen 

restorasi, agen perubahan yang bertanggung jawab melakukan pemuridan dan seorang 

teladan yang menunjukkan nilai-nilai etika Kristen dalam hidupnya yaitu berperilaku sesuai 
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dengan karakter Kristus sehingga siswa diharapkan dapat bertingkah laku baik di tengah 

kemajuan teknologi. 

Perkembangan teknologi di era digital harus dimanfaatkan dengan baik untuk 

melaksanakan amanat agung yaitu memberitakan kebenaran (Waruwu, Arifianto, & Suseno, 

2020). Etika Kristen menjadi dasar orang Kristen menggunakan hasil perkembangan teknologi 

di era digital (Putra, 2020). Menurut Lumbantoruan (2021), guru memiliki peranan penting 

dalam mendidik karakter siswa di era digital dengan menjadi pembimbing yang dapat 

membantu siswa memanfaatkan teknologi dengan baik berdasar pada kebenaran firman 

Tuhan. Guru menuntun siswa untuk mengingat identitasnya sebagai orang Kristen agar tetap 

memiliki perilaku sesuai dengan kebenaran firman Tuhan (Anggoro & Sari, 2021). Sejalan 

dengan pernyataan tersebut, Nainggolan (2020) mengatakan bahwa guru menuntun siswa 

melalui pendidikan karakter untuk berperilaku bijak dalam kehidupannya sebagai orang 

Kristen. Kesimpulan dari teori-teori tersebut yaitu perkembangan teknologi di era digital 

harus dimanfaatkan dengan baik berdasar pada etika Kristen yang berlandaskan kebenaran 

Alkitab sehingga dibutuhkan peran guru untuk memberikan pendidikan karakter, mendidik, 

membimbing dan membantu siswa agar tetap mengingat identitasnya sebagai orang Kristen 

yang harus berperilaku sesuai dengan kebenaran firman Tuhan. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literatur. Kajian 

literatur merupakan deskripsi mengenai bahan-bahan bacaan yang relevan dengan topik 

dalam suatu penelitian (Setyosari, 2013).  Langkah-langkah dalam melakukan kajian literatur 

yaitu: 1) memilih gagasan umum berkaitan dengan tema penelitian; 2) mencari informasi 

yang berkaitan dengan tema penelitian; 3) mengspesifikasikan inti penelitian; 4) mencari 

literatur yang dibutuhkan dan mengelompokkannya; 5) memahami dan membuat catatan 

penelitian; 6) mengulas dan menambah literatur apabila diperlukan; 7) memulai menulis 

laporan penelitian (Melinda & Zainil, 2020). Literatur yang digunakan diambil dari buku, 

jurnal, situs web terpercaya maksimal terbitan 10 tahun terakhir.  

Selama penulisan artikel ini, penulis mengalami kendala ketika melakukan langkah 

ketiga yaitu mengspesifikasikan inti penelitian. Kendala ini terjadi karena terdapat banyak 

informasi yang memuat mengenai peran guru berkaitan dengan pendidikan karakter dan 

etika Kristen berkaitan dengan pembentukan karakter. Kendala tersebut dapat teratasi 

dengan berdiskusi bersama orang-orang yang pernah menulis artikel dan penulis banyak 

membaca artikel-artikel lainnya sebagai referensi untuk mengatasi kendala yang ada. 

 

PEMBAHASAN 

Manusia adalah gambar dan rupa Allah yang diperlengkapi dengan akal budi untuk 

mengelola alam semesta termasuk mengembangkan teknologi. Kemajuan teknologi di era 

digital memberikan kemudahan akses informasi melalui jaringan internet. Kemudahan akses 
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informasi menjadi tantangan bagi dunia pendidikan dalam mendidik siswa agar dapat 

membedakan hal yang baik dan tidak untuk diakses, ditiru dan diikuti. Siswa adalah pribadi 

yang diberikan kehendak bebas oleh Allah untuk menentukan pilihan-pilihan atas hidupnya 

(Hoekema, 1994). Kehendak bebas ini harus digunakan dengan bijak agar siswa dapat menjadi 

pribadi yang berkarakter baik.  

Siswa merupakan pribadi yang telah jatuh ke dalam dosa sehingga memiliki 

kemungkinan untuk menyalahgunakan kehendak bebas dengan bertindak menyimpang 

dalam memanfaatkan teknologi. Dosa menyebabkan kehidupan dan hubungan manusia 

dengan Allah menjadi rusak (Grudem, 1994). Dosa membuat siswa tidak tunduk pada hukum 

Allah dan lebih memilih untuk mengikuti keinginan daging yang bertentangan dengan 

kehendak-Nya (Soumokil, 2020). Kemerosotan karakter merupakan permasalahan yang 

terjadi akibat dosa. Siswa tidak lagi bertindak sesuai dengan nilai-nilai karakter terutama di 

era digital saat ini (Sihombing, 2019). Siswa yang telah jatuh ke dalam dosa tetap memiliki 

karakter seperti Allah namun telah rusak (Calvin, 2000). Karakter yang telah rusak akibat dosa 

harus dipulihkan kembali. Pendidikan karakter merupakan kegiatan pemulihan gambar dan 

rupa Allah yang telah rusak dan bertujuan membawa siswa kepada Kristus sehingga 

dimampukan untuk berkarakter baik (Knight, 2009). 

Filsafat etika mengkaji karakter yang baik berlandaskan pada Alkitab sebagai 

kebenaran yang absolut dan dasar untuk mendidik siswa sehingga dapat hidup serupa dengan 

Kristus (Knight, 2009). Standar serta petunjuk karakter yang baik menurut etika Kristen adalah 

kesempurnaan dan kekudusan Allah (Erickson, 2013). Siswa tidak dapat mencapai standar 

tersebut karena memiliki natur dosa tetapi karya keselamatan Kristus dan pekerjaan Roh 

Kudus memampukan untuk dapat hidup sesuai dengan kehendak Allah. Hoekema (2008) 

menyatakan bahwa Roh Kudus memampukan siswa untuk dapat berkarakter baik melalui 

penerapan karya keselamatan Kristus di dalam hati serta kehidupannya. Pekerjaan Roh Kudus 

menyadarkan seseorang bahwa dosa adalah perbuatan yang tidak diperkenan Allah sehingga 

ia dimampukan untuk dapat mengakui dan membuat keputusan meninggalkan dosanya serta 

hidup menurut kehendak Allah (Bavinck, 2011). Pernyataan tersebut berkaitan dengan 

permasalahan kemerosotan karakter di era digital yang didasari oleh natur dosa siswa yang 

cenderung mengakibatkan ia bertindak menyimpang sehingga harus dipulihkan agar dapat 

hidup menurut kehendak Allah. Siswa diharapkan dapat memiliki karakter yang baik di era 

digital. Pendidikan karakter merupakan sarana penyataan pekerjaan Roh Kudus. Pendidikan 

karakter menuntun siswa menerapkan prinsip etika Kristen dalam kehidupannya (Nuhamara, 

2018). 

Keberhasilan pendidikan karakter di era digital ditentukan oleh peran guru. Peran guru 

dalam pendidikan karakter berkaitan dengan etika Kristen adalah sebagai agen rekonsiliasi 

yang memberitakan injil dan membawa siswa kepada pemulihan hubungan dengan Allah, diri 

sendiri dan sesama  (Knight, 2009). Guru harus memiliki pemahaman yang benar mengenai 

Alkitab dan menerapkan nilai-nilai etika Kristen dalam setiap aspek kehidupan agar ketika 

menjalankan perannya sebagai agen rekonsiliasi, ia dapat menjadi pribadi yang berintegritas 
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serta teladan bagi siswa. Seorang guru harus mengalami lahir baru terlebih dahulu sebelum 

menjalankan perannya yaitu perubahan rohani yang merupakan pekerjaan Roh Kudus pada 

diri manusia sehingga dimampukan untuk hidup dalam kebenaran (Hodge, 1940). Guru yang 

telah mengalami lahir baru akan dimampukan oleh Roh Kudus untuk memiliki karakter yang 

baik walaupun memiliki kemungkinan jatuh dalam dosa. Manusia yang telah mengalami lahir 

baru tetap bisa jatuh dalam dosa karena memiliki kehendak bebas sehingga harus terus 

menerus bergantung pada Roh Kudus dalam proses pengudusan (Priyatna, 2017).  

Guru sebagai seorang agen rekonsiliasi memiliki tanggung jawab untuk mengatasi 

kemerosotan karakter dengan membawa siswa kepada pemulihan gambar dan rupa Allah. 

Guru sebagai agen rekonsiliasi menuntun siswa dalam mengatasi kemerosotan karakter 

dengan tujuan untuk mengembangkan pola pikir Kristen, tanggung jawab sosial, kesehatan 

mental, fisik, dan sosial serta mempersiapkan siswa untuk dunia kerja (Knight, 2009). Knight 

menyampaikan bahwa pengembangan pola pikir Kristen haruslah berdasar pada Alkitab 

sebagai sumber kebenaran yang menjadi dasar pengembangan ilmu pengetahuan lainnya. 

Siswa dituntun untuk melihat kebenaran berdasarkan pada kebenaran Alkitab sehingga 

memperoleh pengetahuan yang utuh sebagai bekal untuk masa depannya. Pengembangan 

tanggung jawab sosial dapat dilaksanakan guru dengan menyampaikan nilai-nilai karakter 

saat proses pembelajaran, menuntun siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupannya dengan tujuan agar menghasilkan perilaku yang baik dalam hidup 

bermasyarakat (Ajmain & Marzuki, 2019). Guru dapat memberikan pemahaman kepada siswa 

bahwa mereka hidup bersama dengan orang lain sehingga perlu untuk menjadi anggota 

komunitas yang baik dengan menerapkan nilai-nilai karakter dalam hidupnya. Guru juga 

dapat memberikan edukasi kepada siswa untuk menjaga kesehatan mental, fisik dan sosial 

sebagai bagian yang penting untuk perkembangan diri dalam menghadapi tantangan, 

memecahkan setiap permasalahan dalam hidupnya sehingga dapat mencapai daya tahan 

untuk terus hidup dengan baik (Hanurawan, 2012). Pengembangan pola pikir Kristen, 

tanggung jawab sosial, kesehatan mental, fisik dan sosial diharapkan dapat menjadi bekal 

siswa untuk mempersiapkan diri mereka masuk dalam dunia kerja. Guru menuntun siswa 

mempersiapkan diri untuk dunia kerja dengan menanamkan bahwa pekerjaan apapun 

haruslah ditujukan untuk memuliakan Allah sehingga harus dikerjakan dengan berintegritas 

dan bertanggung jawab (Knight, 2009).  

Peran guru tidak dapat digantikan oleh teknologi sehingga sangat penting bagi guru 

untuk dapat mengetahui dan menjalankan perannya dengan maksimal terutama dalam upaya 

mengatasi kemerosotan karakter siswa pada era digital. Didikan guru diharapkan dapat 

membawa siswa kepada Kristus sehingga mau memberi diri untuk bertobat dan menghasilkan 

buah yaitu memiliki karakter yang baik berdasar pada pengajaran etika Kristen yang 

berlandaskan Alkitab (Priyatna, 2017). Karakter baik yang diharapkan untuk diterapkan siswa 

dalam kehidupannya adalah buah Roh yaitu kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, 

kebaikan, kemurahan, kelemahlembutan, kesetiaan, penguasaan diri dan lima nilai karakter 
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utama yang diharapkan pemerintah yaitu religius, nasionalisme, integritas, kemandirian dan 

gotong royong. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan kajian kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

guru memiliki peran yang penting dalam menerapkan pendidikan karakter untuk mengatasi 

kemerosotan karakter siswa pada era digital. Guru memiliki peran sebagai agen rekonsiliasi 

yang menuntun siswa untuk dapat memiliki karakter serupa Kristus dengan tujuan 

mengembangkan pola pikir Kristen, tanggung jawab sosial, kesehatan mental, fisik, dan sosial 

serta mempersiapkan siswa untuk dunia kerja. Guru sebagai agen rekonsiliasi harus terlebih 

dahulu menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai karakter di kehidupannya. 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mengkaji lebih dalam mengenai strategi 

dan metode pembelajaran yang tepat untuk diterapkan guru dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter sesuai dengan lima nilai karakter utama yaitu religius, nasionalisme, integritas, 

kemandirian dan gotong royong yang disesuaikan dengan jenjang pendidikan. 
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